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ABSTRAK

Majelis Ta'awun Fida Kubro adalah istilah yang berasal dari
bahasa Arab yang memiliki arti kerjasama dalam menyelamatkan
nyawa yang besar. Konsep ini adalah bagian integral dari ajaran Islam
yang menekankan pentingnya tolong-menolong, solidaritas, dan
keterlibatan sosial dalam mendukung individu atau komunitas yang
mengalami kesulitan, terutama dalam konteks kemanusiaan. Majelis
Ta’awun Fida’ Kubro yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan tujuan mendo’akan orang
yang sudah meninggal dengan cara sholat ghaib, membacakan dzikir
Fida’, membacakan surat Al-Ikhlas sebanyak 500 kali dengan
menggunakan media tasbih. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran Majelis Ta'awun Fida’ Kubro dalam
membentuk solidaritas masyarakat muslim di desa Panca Tunggal
Jaya dan bagaimana bentuk-bentuk solidaritas yang ada dalam Majelis
Ta’awun Fida’ Kubro yang ada di desa Panca Tunggal Jaya.

Jenis penelitian inixmenggunakan analisis deskriptif dimana
peneliti mengungkapkan data ‘dan “fakta secara ilmiah  tanpa
sedikitipun mempengaruhi subjek dan objek yang akan di teliti.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang berguna untuk
membuat perencanaan secara sistematis; faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau'keadaan tertentu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologis.
Metode pengumpulan data berupa observasi dimana peneliti
menggunakan observasi non partisipan dimana peneliti tidak terlibat
langsung dan hanya sebagai pengamat independen saja. Metode
wawancara dilakukan dimana peneliti berkomunikasi langsung dalam
bentuk percakapan untuk memperoleh informasi dan dokumentasi
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum deskripsi objek
penelitian. Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini
adalah teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Ta'awun Fida
Kubro memiliki peran yang signifikan dalam membentuk solidaritas



masyarakat Muslim di Desa Panca Tunggal Jaya. Kegiatan-kegiatan
seperti pengajian, bakti sosial, dan pelatihan keagamaan menjadi
sarana utama untuk memperkuat ikatan sosial antar anggota. Selain
itu, Majelis Ta'awun Fida' Kubro juga turut berperan dalam
meningkatkan keterlibatan sosial masyarakat Muslim melalui
program-program pengembangan masyarakat dan partisipasi aktif
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

Kata kunci : Majelis Ta’awun Fida’ Kubro, Solidaritas,
Masyarakat Muslim



ABSTRACT

The Ta'awun Fida Kubro Council is a term originating from
Arabic which means cooperation in saving lives. This concept is an
integral part of Islamic teachings which emphasize the importance of
mutual assistance, solidarity and social involvement in supporting
individuals or communities experiencing difficulties, especially in a
humanitarian context. The Ta'awun Fida' Kubro Council referred to
in this research is a series of activities carried out with the aim of
praying for people who have died by praying unseen, reciting Fida'
dhikr, reciting Surah Al-lkhlas 500 times using prayer beads. The
formulation of the problem in this research is the role of the Ta'awun
Fida'" Kubro Council in forming Muslim community solidarity in
Panca Tunggal Jaya village and what forms of solidarity exist in the
Ta'awun Fida' Kubro Council in Panca Tunggal Jaya village.

This type of research uses descriptive analysis where the
researcher expresses data and facts scientifically without in the least
influencing the subject and object to be studied. This research is
descriptive qualitative in nature which is useful for making systematic,
factual and accurate plans regarding the facts and characteristics of a
particular population or situation. This research uses qualitative
methods with a sociological approach. The data collection method is
observation where the researcher uses non-participant observation
where the researcher is not directly involved and is only an
independent observer. The interview method is carried out where
researchers communicate directly in the form of conversations to
obtain information and documentation which aims to obtain a general
description of the research object. The theory used to analyze this
research is Emile Durkheim's Social Solidarity theory.

The research results show that the Ta'awun Fida' Kubro
Council has a significant role in forming Muslim community solidarity
in Panca Tunggal Jaya Village. Activities such as recitation, social
service and religious training are the main means of strengthening
social ties between members. Apart from that, the Ta'awun Fida'
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Kubro Council also plays a role in increasing the social involvement
of the Muslim community through community development programs
and active participation in social activities.

Keywords: Ta'awun Fida' Kubro Council, Solidarity, Muslim
Community
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MOTTO

Gl Sk (a1 80 Sy A e 1SS Y58 Dl e ) ey

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah sangat berat siksaan-Nya

(Q.s Al-Ma’idah : 2)
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PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul merupakan bagian yang sangat perlu dari karya ilmiah,
karena judul tentu memberikan gambaran mengenai keseluruhan
isi yang terdapat diproposal. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memahami makna yang terkandung dalam judul penelitian ini,
maka penulis akan mengkonfirmasi terlebih dahulu judul tersebut.
Judul proposal ini adalah Majelis Ta'awun Fida' Kubro Sebagai
Pembentuk Solidaritas Dan Keterlibatan Sosial Masyarakat
Muslim Di Desa Panca Tunggal Jaya, Kec. Penawar Aji,
Kab.Tulang Bawang. Pertama, penulis akan menjelaskan tentang
pengertian yang terkait dengan judul di atas.

Majelis Ta'awun Fida Kubro adalah istilah yang berasal dari
bahasa Arab yang memiliki arti kerjasama dalam menyelamatkan
nyawa yang besar. Konsep ini adalah bagian integral dari ajaran
Islam yang menekankan pentingnya tolong-menolong, solidaritas,
dan keterlibatan sosial dalam mendukung individu atau komunitas
yang mengalami kesulitan, terutama dalam konteks kemanusiaan.'
Majelis-Ta ‘awun Fida’ Kubro yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
mendo’akan orang yang sudah®meninggal dengan cara sholat
ghaib, membacakan dzikir Fida’, membacakan surat Al-Ikhlas
sebanyak 500 kali dengan menggunakan media tasbih.

Solidaritas berasal dari bahasa Latin solidus berarti solid,
yakni sebagai bentuk dari masyarakat yang memiliki kerjasama
dan saling terkait satu sama lain. Sedangkan secara istilah
solidaritas sosial merupakan rasa kesetiakawanan pada hubungan
antar sesama manusia.® Terdapat beberapa bentuk solidaritas

! Muhammad Faizin, “Ulama Melihat Manusia Dengan Kasih
Sayang,” NU Online, 2018.

% M. Syafin Soulisa, “Aroha Sebagai Sarana Solidaritas Sosial: Studi
Tentang Tradisi Keagamaan Masyarakat Negeri Hena Lima,” Jurnal
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 9, no. 2 (2015).6



dalam penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut, solidaritas
dalam bentuk kerja sama pada saat menyiapkan hidangan yang
digunakan pada saat acara diselenggarakan, solidaritas dalam
bentuk arisan uang yang berguna dan sangat membantu pemilik
rumah untuk membeli bahan-bahan pokok yang akan diolah dan
disajikan pada saat acara sedang dijalankan, dan juga solidaritas
dalam bentuk misi saling tolong menolong sesama umat Islam
dengan cara mendo’akan sesama umat Islam yang sudah
meninggal dunia.

Keterlibatan sosial merujuk pada partisipasi aktif individu
atau kelompok dalam kegiatan dan interaksi sosial di dalam
masyarakat. Hal ini melibatkan berbagai bentuk kontribusi,
kolaborasi, dan partisipasi dalam berbagai aspek kehidupan sosial
seperti kegiatan komunitas, organisasi sosial, kegiatan amal,
aktivisme sosial, dan partisipasi politik.®> Keterlibatan sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah keterlibatan masyarakat
dalam Majelis Ta’awun Fida’ Kubro yang berupa relawan dan
aktivis sosial, partisipasi dalam kegiatan Majelis Ta’awun Fida’
Kubro.

Berdasarkan penjelasan di atas yang dimaksud dengan judul
Majelis Ta'awun Fida' Kubro Sebagai Pembentuk Solidaritas Dan
Keterlibatan Sosial Masyarakat Muslim Di Desa Panca Tunggal
Jaya, Kec. Penawar Aji, Kab.Tulang Bawang adalah menjelaskan
pengaruh Ta'awun Fida' Kubro terhadap solidaritas dan
keterlibatan sosial dalam komunitas Muslim di Desa Panca
Tunggal Jaya, yang terletak di Kecamatan Penawar Aji,
Kabupaten Tulang Bawang. Penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana praktik Majelis Ta'awun Fida' Kubro berperan dalam
membangun ikatan solidaritas antara anggota masyarakat Muslim

® Ahmad Mustanir, Partisan Abadi, and Nasri A., “Participation of
Ethnic Community Towani Tolotang in Deliberation of Development Plan”
84, no. Iconeg 2016 (2017): 356-59, https://doi.org/10.2991/iconeg-
16.2017.79.356-359
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di desa tersebut serta sejauh mana keterlibatan sosial mereka
dalam kegiatan Majelis Ta'awun Fida" Kubro.

B. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama wahyu (Samawi) yang mempunyai misi
rahmatan lil alamin, mempunyai tingkat apresiasi yang tinggi
terhadap masyarakat, selama tradisi tersebut tidak bertentangan
dengan ajaran Islam hal ini sangat ma’qu/ (logis) mengingat
kedudukan Islam sebagai agama global yang dakwahnya
menyentuh masyarakat dunia tanpa terkecuali.*

Secara sosiologis, Islam adalah sebuah fenomena sosio-
kultural. Di dalam dinamika ruang dan waktu, Islam yang semula
berfungsi sebagai subyek pada tingkat kehidupan nyata berlaku
sebagai obyek dan sekaligus berlaku baginya berbagai hukum
sosial. Eksistensi Islam antara lain sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dimana ia tumbuh dan berkembang.® Diberbagai
belahan dunia, Islam pernah mengalami puncak kejayaan
peradaban, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa dibeberapa tempat
lain, Islam justru mengalami kemunduran dan bahkan tenggelam
ditelan oleh perubahan zaman. Dinamika Islam dalam sejarah
peradaban umat manusia dengan demikian sangat ditentukan oleh
pergumulan sosial yang pada akhirnya akan sangat berpengaruh
dalam memberi warna, corak, dan karakter Islam.

Jika menilik sejarah awal perkembangan Islam di Indonesia,
ajaran ajaran Islam yang hadir telah banyak menerima akomodasi
budaya lokal.® Islam sebagai agama memang banyak memberikan
norma-norma aturan tentang kehidupan dibandingkan dengan
agama-agama lain yang datang sebelumnya. Bila dilihat hubungan

* Muhammmad tolhah Hasan, Ahlussunah Wal-Jama 'ah Dalam
Persepsi Tradisi NU (Jakarta: Lambora Press, 2005).209

® Brian Morris, Antropologi Agama: Kritik Teori-Teori Agama
Komtemporer (Jakarta: Erlangga, 2003).393

® Moeslim Abdurrahman, Ber-Islam Secara Kultural, Islam Sebagai
Kritik Sosial (Jakarta: AK Group, 2003).150
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antara Islam dengan budaya, paling tidak ada dua hal yang perlu
diperjelas yaitu Islam sebagai konsespsi sosial budaya, dan Islam
sebagai realitas budaya. Islam sebagai konsepsi budaya ini oleh
para ahli sering disebut dengan great tradition (tradisi besar),
sedangkan Islam sebagai realitas budaya disebut dengan little
tradition (tradisi kecil) atau local tradition (tradisi lokal) atau juga
Islamicate, bidang-bidang yang “Islamik”, yang dipengaruhi
Islam.”

Islam mendukung tradisi yang ada dalam masyarakat selama
tradisi tersebut tidak melenceng dan sesuai dengan ajaran Islam,
Harun Nasution menganggap bahwa agama (Islam) pada
hakikatnya mengandung dua kelompok ajaran. Kelompok
pertama, yang meyakini bahwa wahyu dari Tuhan, bersifat
absolut, mutlak, kekal, tidak berubah dan tidak bisa diubah.
Sedangkan kelompok kedua, mereka yang meyakini bahwa wahyu
dari  Tuhan memerlukan penjelasan tentang arti dan
pelaksanaannya. Oleh karenanya penjelasan itu pada hakikatnya
tidaklah absolut, tidak mutlak, bersifat relatif, nisbi dan dapat
diubah sesuai dengan perkembangan zaman atau budaya.®

Masyarakat muslim umumnya mengadopsi ajaran agama
Islam sebagai landasan panduan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam tata nilai, ritual, moralitas, hukum, dan interaksi
sosial. Mereka mengikuti ajaran Al-Qur'an sebagai kitab suci
utama dan mengambil contoh dari kehidupan Nabi Muhammad
SAW sebagai model teladan. Masyarakat Muslim memiliki
keragaman dalam hal budaya, bahasa, tradisi, dan praktik sosial.
Mereka dapat memiliki perbedaan dalam pemahaman dan
interpretasi agama Islam, serta dapat mempraktikkan tradisi lokal
yang terkait dengan budaya mereka.

" Ayzumardi Azra, Konteks Berteologi Di Indonesia: Pengalaman
Islam (Jakarta: Paramadina, 1999).13

8 parsudi Suparlan, Pengetahuan Budaya, Ilmu-Ilmu Sosial Dan
Pengkajian Masalah-Masalah Agama (Kota Tangerang Selatan: Pusat
penelitian dan pengembangan lektur agama badan litbang agam, 1982).18
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Dalam hal ini Nurcholish Madjid salah-satu tokoh intelektual
muslim Indonesia mengungkapkan bahwasanya antara agama
(Islam) dan budaya adalah dua bidang yang dapat dibedakan tetapi
tidak dapat dipisahkan. Agama bernilai mutlak, tidak berubah
menurut perubahan waktu dan tempat. Tetapi berbeda dengan
budaya, sekalipun berdasarkan agama, dapat berubah dari waktu
ke waktu dan dari tempat ke tempat. Kebanyakan budaya
berdasarkan agama, namun tidak pernah terjadi sebaliknya, agama
berdasarkan budaya. Oleh karena itu, agama adalah primer, dan
budaya adalah sekunder. Budaya dapat berupa ekspresi hidup
keagamaan, karena ia sub-korodinat (ruang) terhadap agama.’

Manusia berbuat sesuai dengan izin Allah namun tidak
selamanya manusia sanggup berpegang teguh sesuai dengan
kehendak Allah, terkadang manusia ikut serta perbuatan dosa
yang disengaja maupun yang tidak disengaja, perbuatan dosa
adalah tindakan atau perilaku yang dianggap melanggar aturan
moral, etika, atau nilai-nilai agama dalam suatu masyarakat atau
kepercayaan tertentu. Konsep perbuatan dosa sangat bervariasi
tergantung pada budaya, agama, dan norma-norma sosial yang
berlaku. Perbuatan dosa bisa meliputi tindakan seperti berbohong,
mencuri, berkhianat, kekerasan, perzinahan, atau perilaku lainnya
yang dianggap melanggar prinsip-prinsip moral atau agama.

Selama hidupnya manusia pasti melakukan perbuatan dosa,
setiap orang menanggung sendiri atas dosa yang telah
dilakukannnya. Tidak dapat dibebani tanggung jawab kepada
orang lain. Kendati yang bersangkutan menyatakan kesediaannya
untuk memikul dosa tersebut. Setiap jiwa yang menzhalimi
dirinya sendiri dengan kekufuran atau sebagian dosa dosa akan
menanggung sendiri beban dosanya, tidak bisa dipikul oleh orang
lain. Dan sama halnya seseorang tidak dibebani untuk
menanggung dosa orang lain, maka ia pun tidak akan

® Yustiono, Islam Dan Kebudayaan Indonesia: Dulu, Kini, Dan
Esok (Jakarta: Yayasan Festival I1Stiglal, 1993).172
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mendapatkan pahala, kecuali dari apa yang telah ia kerjakan
sendiri.

Secara manusiawi, setiap manusia diberi tugas dan kewajiban.
Logis bagi mereka untuk mendapat balasan sesuai dengan
amalnya. Demikian pula, dengan kasih sayang dan kemurahan
Allah SWT. Orang-orang yang beramal baik, maka baginya
balasan sepuluh kali lipat dari amalnya. Sebaliknya orang yang
berlaku buruk dan jahat mendapatkan balasan yang setimpal tanpa
dilipatgandakan dengan kebijaksanaan Allah SWT.

Setiap manusia mendapatkan ganjaran atas semua amal
perbuatan yang dilakukan semasa hidupnya, orang yang
mengerjakan kebaikan, baginya pahala kebaikan. Sebaliknya
orang yang mengerjakan kejahatan, maka hanya kepadanya
kejahatan itu dimintakan pertanggung-jawaban, bukan kepada
orang lain."® Konsep dosa dan tanggung jawab pribadi memiliki
peran penting dalam Islam. Setiap individu dianggap bertanggung
jawab atas perbuatannya sendiri dihadapan Allah SWT. Ini berarti
bahwa seseorang akan dihitung dosa-dosanya sendiri dan akan
mendapat balasan atas perbuatan baik atau buruk yang mereka
lakukan selama hidup mereka.

Namun, ada juga pemahaman dalam Islam tentang doa dan
kebaikan yang dapat dihaturkan untuk orang yang telah meninggal
dunia. Doa untuk orang yang telah meninggal adalah amal yang
sangat dianjurkan dalam agama Islam dan dapat memberikan
manfaat kepada mereka dalam kehidupan akhirat. Ada beberapa
surah dalam Al-Qur’an yang menjelasakan terkait tentang
penanggungan dosa secara individu, salah satunya adalah firman
Allah Q.S al-Isra’ ayat 15 :

B T R L P P Y NP s _ s am
G o Sh) Lalld (s dadil (g (i Ladld Qg Lg2le Yy 05
R A S X I L) ;afq G R0 \Fol -
83313 233 oAl Ly US Gl s Eaii Vi)

10 Sjafii Hadzami, Taudli>hul Adillah, Jilid IV (Jakarta: Menara
Kudus, 2010).198
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Barangsiapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka
sesungguhnya itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
barang siapa tersesat maka sesungguhnya (kerugian) itu bagi
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul
dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami
mengutus seorang rasul. (Q.s Al-Isra’:15)."

Doa menempati posisi yang begitu penting dalam kehidupan
manusia, sudah seharusnya manusia memanjatkan doa tanpa
menunggu masalah yang menimpanya. Berdoa merupakan
kebutuhan bagi manusia karna sejatinya kita sebagai manusia
selalu merasa rendah dan membutuhkan bantuan dari Tuhan
dengan cara memanjatkan doa. Secara fisik kematian merupakan
akhir dari hubungan manusia dengan kehidupan dunia serta
seisinya. Meskipun demikian, orang yang masih hidup dapat
berhubungan dengan yang mati, tentunya dengan perantaraan doa.
amal ibadah untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
dilakukan oleh sebagian masyarakat dengan cara bertawassul,
salawat, tahlilan, yasin dan sedekah yang bertujuan sampainya
balasan atau pahala doa tersebut dari Allah SWT untuk mayyit.

Quraish Shihab berpendapat dalam tafsirnya, al-Misbah
bahwasanya dengan bekal keimanan kepada Allah SWT dapat
memperoleh buah amalnya vyaitu istighfar ataupun doa, dan
syafa’at yang diperoleh seseorang dari orang lain, tanpa sebuah
keimanan maka ia tidak akan didoakan, tidak juga memperoleh
syafa’at, atau diterima doa yang dipanjatkan seseorang untuknya.
Dalam konteks upaya itulah Rasulullah saw. bersabda sebagai
berikut:

Gl Sl 13) A1 2.5 i gy 45 i ooy 2l ARl (e A0 e ) A2

adai)

1'Q.s Al-isra’ ayat 15
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“Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rosulullah Saw. bersabda:
“Apabila ‘anak Adam itu mati, maka terputuslah amalnya,
kecuali (amal) dari tiga ini: sedekah yang berlaku terus menerus,
pengetahuan yang di manfaatkan, dan anak sholeh yang
mendoakan dia.” (H.R Muslim)

Salah satu amalan yang sudah menjadi tradisi di Indonesia
adalah menghadiahkan pahala doa dari orang yang masih hidup
untuk mayyit. Sebagaimana yang diketahui menghadiahkan
pahala doa dianggap sebagai sebuah ibadah yang lumrah
dilaksanakan untuk mendatangkan pahala untuk mayyit meskipun
amalan tersebut dilakukan oleh orang lain. Doa yang dihadiahkan
untuk mayyit merupakan bentuk tolong menolong yang
dianjurkan dalam islam dan tidak terlepas dari kehidupan sosial
bermasyarakat dan juga adanya unsur sosial, apalagi dalam
kehidupan masyarakat Jawa yang di dalamnya terdapat berbagai
macam unsur tradisi dan kebudayaan. Hal ini terdapat dalam Q.s
al-Ma’idah ayat 2 :

Ciliad) &0 0 &R o550 30 9301 AR e 150588 s

“Saling Menolonglah kamu dalam melakukan kebajikan dan
tagwa. Dan jangan saling menolong pada perbuatan yang dosa
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah SWT. Sebenarnya
siksaan Allh SWT sangatlah pedih.” (Q.s Al-Maidah:2)"

Orang yang sudah meninggal tentunya tidak dapat melakukan
ibadah dan doa untuk meringankan siksa kuburnya, maka
membutuhkan peran dan bantuan dari orang lain untuk
mendoakannya. Di desa Panca Tunggal Jaya terdapat sebuah
tradisi lokal yang bernama Majelis Ta 'awun Fida’ Kubro.

Majelis Ta'awun Fida Kubro adalah istilah yang terkait
dengan upaya untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
dunia dan Majelis Ta’awun Fida’ Kubro ini juga dapat
membangun solidaritas dan keterlibatan sosial dalam masyarakat

12 Q.s Al-Ma’idah ayat 2
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desa Panca Tunggal Jaya. Meskipun istilah ini tidak umum
digunakan dalam bahasa Indonesia, 7a 'awun Fida’ Kubro dapat
diartikan sebagai "kerja sama besar" atau "kolaborasi yang
signifikan™ dalam rangka memperkuat ikatan sosial di desa Panca
Tunggal Jaya.

Majelis Ta’'awun Fida’ Kubro ini sudah berdiri sejak 1996
yang didirikan oleh K.H Ma’sum Mustarom, beliau berasal dari
desa Doko Kecamatan Gempeng Rejo Kediri Jawa timur. Sejak
dirintis sampai saat ini Majelis Ta'awun Fida’ Kubro sudah
mencapai 15 ribu orang. Majelis 7a’awun Fida’ Kubro berpusat
di Lampung Timur. Namun dalam penelitian ini hanya
memfokuskan pada Majelis 7a’awun Fida’ Kubro yang ada di
Desa Panca Tunggal Jaya. Majelis Ta’awun Fida’ Kubro yang
terdapat di desa Panca Tunggal Jaya anggotanya sudah mencapai
700 orang yang terbagi menjadi beberapa kelompok yang rentang
usianya mulai dari dewasa hingga lansia, serangkaian kegiatan
yang dilakukan dalam Ta’awun Fida’ Kubro ini adalah sholat
ghaib, membaca Dzikir fida’ dengan menggunakan media tasbih,
membaca sholawat, dan membaca surat al-lkhlas sebanyak 500
kali.

Di desa Panca Tunggal Jaya anggota yang mengikuti kegiatan
ini diharuskan untuk mendaftarkan satu nama untuk dido’akan
oleh seluruh anggota Majelis Ta’awun Fida Kubro, uniknya
dalam penelitian ini adalah jika biasanya kegiatan dzikir fida’
dilakukan secara langsung kepada orang yang sudah meninggal,
namun dalam penelitian ini kegiatan Ta'awun Fida’ Kubro
dilakukan dengan cara setiap anggotanya mengirimkan 1 nama
orang yang sudah meninggal setelah itu nama tersebut didaftarkan
ke pusat (Lampung Timur), lalu pada setiap kegiatan Ta’awun
Fida’ Kubro jama’ah dikirimkan data-data orang yang sudah
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meninggal dari pusat secara random atau acak, rata-rata data yang
dikirim doa dalam setiap pertemuan di atas 30 orang.*®

Majelis Ta’awun Fida’ Kubro ini membentuk solidaritas
sosial dan keterlibatan sosial dalam masyarakat di desa Panca
Tunggal Jaya, terdapat banyak sekali bentuk-bentuk solidaritas
sosial yang terjadi dalam masyarakat antara lain adalah solidaritas
sosial ekonomi dalam bentuk kegiatan rewangan guna
menyiapkan makanan yang akan di hidangkan untuk kegiatan
pengajian Majelis Ta 'awun Fida’ Kubro, terdapat juga kegiatan
arisan dalam kegiatan tersebut, diadakannya arisan tersebut guna
membantu tuan rumah untuk membeli bahan-bahan makanan yang
nantinya akan dihidangkan di dalam kegiatan 7a’awun Fida’
Kubro itu sendiri, selain itu ada hal unik yang berkaitan dengan
solidaritas sosial dalam kegiatan Majelis Ta’awun Fida’ Kubro
ini, yakni di mana biasanya solidaritas hanya terjadi pada saat kita
selaku manusia yang masih hidup membutuhkan pertolongan
orang lain dan begitu juga sebaliknya, namun pertolongan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah pertolongan yang diberikan
kepada orang yang sudah meninggal, kegiatan Majelis Ta 'awun
Fida’ Kubro ini juga membentuk dan mempererat solidaritas yang
ada di masyarakat, jika sebelumnya bentuk solidaritas hanya
tercipta di lingkungan sekitar, dengan adanya kegiatan Majelis
Ta’awun Fida’ Kubro ini masyarakat seluruh desa saling berbaur
dan menciptakan berbagai macam bentuk solidaritas.

Pembahasan masalah tersebut penulis tertarik untuk
memfokuskan bahasan mengenai kegiatan Majelis Ta ‘awun Fida’
Kubro sebagai pembentuk solidaritas dan Kketerlibatan sosial
masyarakat musim yang ada di desa Panca Tunggal Jaya,
kec.Penawar Aji, kab.Tulang Bawang, kegiatan ini mendorong
manusia sebagai makhluk sosial secara alami cenderung
mengalami keterlibatan sosial. Ini merujuk pada kemampuan dan
kecenderungan masyarakat untuk terhubung, berinteraksi, dan

13 Sri Murwani, anggota Ta’awun Fida’ Kubro, Wawancara tanggal
12/06/2023
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terlibat dengan orang lain dalam berbagai cara. Keterlibatan sosial
adalah bagian integral dari kehidupan manusia, dan memiliki
dampak yang signifikan pada perkembangan, kesejahteraan, dan
identitas individu.

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian

a)

b)

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dibahas di atas,
maka fokus dalam penelitian ini adalah, Majelis Ta'awun
Fida' Kubro sebagai pembentuk solidaritas dan
keterlibatan sosial masyarakat muslim di desa Panca
Tunggal Jaya, kecamatan Penawar Aji, kabupaten
Tulang Bawang.

Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas maka sub
fokus dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk solidaritas
dan-keterlibatan sosial yang ada-dalam Majelis Ta awun
Fida Kubro yang berada di desa Panca Tunggal Jaya
kecamatan:Penawar Aji_kabupaten Tulang Bawang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin
memfokuskan cakupan penelitian ini agar bisa lebih terarah
sehingga peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1)

2)

Bagaimana peran Majelis Ta’'awun Fida’ Kubro dalam
membentuk solidaritas masyarakat muslim di desa Panca
Tunggal Jaya?

Bagaimana bentuk-bentuk solidaritas sosial yang ada
dalam Majelis Ta’awun Fida’ Kubro?

E. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dinyatakan
tujuan dari penelitian ini adalah:

1)

2)

Untuk mengetahui peran Majelis Ta’awun Fida’ Kubro
dalam membentuk solidaritas masyarakat muslim di desa
Panca Tunggal Jaya

Untuk mengetahui bentuk-bentuk solidaritas sosial yang
ada dalam Majelis Ta 'awun Fida’ Kubro

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitan ini terbagi menjadi dua, yakni
manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1)

2)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan
pengetahuan dalam bidang sosiologi agama khususnya
yang berkaitan tentang solidaritas dan keterlibatan sosial
dalam konteks masyarakat muslim melalui kegiatan
Majelis Ta’awun Fida’ Kubro.
Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat membantu
memahami bagaimana Majelis- Ta'awun Fida' Kubro
dapat. memperkuat  solidaritas  diantara masyarakat
muslim. Ini* dapat digunakan sebagai pedoman untuk
memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat lain. Serta
dapat digunakan untuk merancang program-program yang
mendorong keterlibatan sosial masyarakat muslim di desa
lain. Serta dapat membantu meningkatkan partisipasi
dalam kegiatan sosial dan pemberdayaan komunitas.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti
melakukan penelaahan terhadap karya ilmiah yang berkaitan
dengan penelitian yang akan diteliti. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghindari plagiarisme dalam penelitian, sehingga
tidak ada pembahasan serupa dengan penelitian lain. Kajian
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penelitian terdahulu yang relevan dalam mendukung penyusunan

proposal ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian skripsi yang ditulis oleh Laila Hanatus Savitri
dengan judul “Makna Pembacaan Surat Al-Ikhlas 100.000
Kali (Dzikir Fida’ Kubro)” Studi Living Qur’an di Masjid
Baiturrahman Desa Kedondong Gajah Demak.™ Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2022, hasil penelitian ini membahas
mengenai uraian jama’ah terhadap praktik ataupun amalan
pembacaan surat al-lkhlas 100.000 kali yang dilakukan dalam
Dzikir Fida’ Kubro, pelaksanaan pembacaan Surat al-lIkhlas
100.000 kali dalam Dzikir Fida’ Kubro di masjid Biturrahman
desa Kedondong Gajah Demak. Persamaan dengan penelitian
ini adalah pembahasan tentang Dzikir Fida’ kubro dalam
rangka mendoakan diri sendiri dan juga mendo’akan orang
yang sudah meninggal dunia, dan juga mendekatkan diri
kepada Allah SWT, metode yang digunakan yaitu kualitatif
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah
perbedaan lokasi penelitian, penelitian terdahulu bertempat di
desa Kedondong Gajah Demak sedangkan penelitian saat ini
berada di desa Panca Tunggal Jaya kecamatan Penawar Aji
kabupaten Tulang Bawang, Lampung. Jenis penelitian dalam
penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian living
Qur’an sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan
jenis penelitian analisis deskriptif. Penelitian terdahulu
membahas tentang Kkeistimewaan pembacaan dzikir fida’
kubro, sementara penelitian saat ini membahas tentang
keberadaan Majelis Ta awun Fida’ Kubro sebagai pembentuk
solidaritas sosial dan keterlibatan sosial masyarakat.

2) Penelitian skripsi yang ditulis oleh Deva Seftiani dengan judul
“Tinjauan Komunikasi Islam Terhadap Pelaksanaan Tradisi
Barus Geleng (Keris) Dalam Membangun Solidaritas Sosial
(Study Kasus di Desa Jerowaru Kecamatan Jerowaru Lombok

14 Laila Hanatus Savitri, “Makna Pembacaan Surat Al-Ikhlas
100.000 Kali (Dzikir Fida’ Kubro)” Studi Living Qur’an Di Masjid
Baiturrahman Desa Kedondong Gajah Demak” (IAIN KUDUS, 2022).35
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Timur)”."® Penelitian ini menjelaskan tentang selamatan keris.
Hal ini disebabkan oleh pengaruh ajaran Islam, kemajuan ilmu
pengetahuan dan perkembangan zaman. Persamaan dalam
penelitian ini adalah membahas tentang sebuah tradisi yang
menjadi pembentuk solidaritas sosial dalam masyarakat,
kemudian sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, analisis data dilakukan melalui
tiga cara yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Perbedaan penelitian terletak pada teori yang
digunakan, penelitian  terdahulu  menggunakan teori
interaksionisme simbolik, penelitian saat ini menggunakan
teori solidaritas sosial. Perbedaan lokasi penelitian, penelitian
terdahulu berada di desa Jerowaru, Lombok Timur, penelitian
saat ini berada di desa Panca Tunggal Jaya, kecamatan
Penawar Aji kabupaten Tulang Bawang, Lampung. Perbedaan
pembahasan penelitian, penelitian terdahulu membahas
tentang tradisi Barus Geleng atau selametan keris yang
dilakukan setiap setahun sekali dengan tujuan menjauhkan
masyarakat dari marabahaya, sedangkan pada penelitian
sekarang membahas tentang Ta’awun Fida’ Kubro yang
bertujuan untuk mendo’akan orang yang sudah meninggal,
tradisi Barus Geleng hanya dilakukan oleh masyarakat suku
sasak di desa Jerowaru kecamatan Jerowaeru Lombok Timur
sedangkan penelitian saat ini merupakan tradisi yang berasal
dari Jawa namun dilakukan oleh masyarakat dari berbagai
macam suku yang ada di desa Panca Tunggal Jaya.

3) Jurnal yang ditulis oleh Adi Mandala Putra, Bahtiar, dan
Ambo Upe dengan judul “Eksistensi Kebudayaan Tolong
Menolong (Kaseise) Sebagai Bentuk Solidaritas Sosial Pada
Masyarakat Muna (Studi di Desa Mataindaha Kecamatan
Pasikolaga).”*® Menjelaskan tentang tradisi pada masyarakat

% Deva Seftiani, “( Study Kasus Di Desa Jerowaru Kecamatan
Jerowaru Lombok Timur ) Oleh :” (UIN MATARAM, 2023).40

16 Adi Mandala Putra, Bahtiar, and Ambo Upe, “Eksistensi
Kebudayaan Tolong Menolong (KASEISE) Sebagai Bentuk Solidaritas
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Muna khususnya di Desa Mataindaha mempunyai kebudayaan
tolong menolong yaitu kebudayaan Kaseise yang diterapkan
hanya pada Pelaksanaan hari pelepasan kematian (Poalo)
dengan hari-hari yang telah ditentukan yaitu dari hari pertama
Poalo sampai pada hari ke tujuh. Persamaan dalam penelitian
ini adalah pembahasan tentang tradisi yang menjadi
pembentuk solidaritas sosial dalam masyarakat, menggunakan
metode penelitian kualitatif, dan menggunakan pendekatan
analisis deskriptif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis data
dilakukan melalui tiga cara yaitu reduksi data, display data
dan penarikan kesimpulan. Perbedaan dalam penelitian ini
adalah pembahasan dalam penelitian, penelitian terdahulu
membahas tentang tradisi Kaseise yaitu tolong menolong yang
dilakukan oleh masyarakat dalam bentuk gotong royong dan
pemberian uang kepada keluarga yang ditinggalkan pada hari
pertama sampai hari ke tujuh kematian, sedangkan pada
penelitian saat ini membahas tentang Ta’awun Fida’ Kubro
yaitu tradisi mendo’akan orang yang sudah meninggal dengan
cara melakukan sholat ghaib, membaca Dzikir Fida’ dan
membacakan surat al-lkhlas 500 kali yang dilakukan sebulan
sekali, kemudian perbedaan pada lokasi penelitian, penelitian
terdahulu berlokasi di desa Mataindaha kecamatan Pasikolaga,
penelitian saat ini berada di desa Panca Tunggal Jaya
kecamatan Penawar Aji, kabupaten Tulang Bawang Lampung.
4) Jurnal yang ditulis oleh Dwi Amirta Noviarwati dan Bagus
Wahyu Setiawan dengan judul “Tradisi Larung Sesaji Sebagai
Upaya Memperkuat Solidaritas Masyarakat di desa
Tambakrejo kecamatan Wonotirto kabupaten Blitar”."
Penelitian ini menjelaskan tentang Larung Sesaji yang
merupakan sebuah ritual religi sebagai wujud rasa syukur
kepada Tuhan yang di dalamnya terdapat paham animisme

Sosial Pada Masyarakat Muna,” Jurnal Neo Societal 3, no. 2 (2018): 476—
83.476-483

" Dwi Amita and Bagus Ws, “Tradisi Larung Sesaji Sebagai Upaya
Memperkuat Solidaritas Masyarakat Desa ...” 6 (2021): 226—36.
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dan terdapat mitos, dan hingga kini masih mendarah daging
pada tradisi orang Jawa, khususnya desa Tambakrejo.
Persamaan dalam penelitian ini adalah pembahasan tentang
tradisi yang menjadi pembentuk solidaritas sosial dalam
masyarakat, menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara observasi
dan dokumentasi, teknik analisis data dilakukan melalui tiga
tahapan vyaitu reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah objek
penelitian, penelitian terdahulu membahas tentang tradisi
Larung Sesaji ritual yang dilakukan oleh orang Jawa untuk
menghanyutkan  hasil  bumi yang bertujuan  untuk
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan, memohon
keberkahan dan keselamatan, sedangkan pada penelitian saat
ini membahas tentang Ta’awun Fida’ Kubro yaitu sebuah
tradisi yang dilakukan untuk mendoakan orang yang sudah
meninggal.

Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai
suatu tujuan.'® Sedangkan penelitian adalah penyaluran rasa ingin

tah

u terhadap suatu masalah dengan perlakuan tertentu (seperti

memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat,
dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti
mecapai kebenaran, memperoleh jawaban, pengembangan ilmu
pengetahuan dan sebaginya).*® Jadi metode penelitian merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu

1.
a.

Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis Penelitian

2015).67

'8 Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,

19 |gbal Hasan, Metedologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta:

Ghalia Indonesia, 2017).54
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dimana
peneliti mengungkapkan data dan fakta secara ilmiah tanpa
sedikitpun mempengaruhi subyek ataupun obyek yang akan
diteliti, dalam pengolahan tersebut menggunakan tiga cara
yaitu : wawancara, observasi dan dokumentasi yang bisa
menjadi sebuah data yang saling melengkapi sehingga dapat
dideskripsikan, setelah itu peneliti mencoba menafsirkan
hasil penggabungan ketiga sumber data diatas menjadi
sebuah narasi deskriptif kualitatif yang diuraikan ke dalam
bahasa sederhana sehingga mudah dimengerti karna
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif maka
peneliti cukup menggambarkan realitas yang ada, kemudian
dari data yang dikumpulkan dijelaskan apa adanya dengan
kata-kata untuk memperoleh suatu kesimpulan.?

Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
membuat perencanaan secara sistematis, faktual, dan-akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau”keadaan
tertentu.”* - Sedangkan sifat ‘dalam penelitian ini .adalah
penelitian  kualitatif ~yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis atau
lisah dari_orang-orang dan_prilaku yang~diamati.* Dengan
demikian peneliti dapat memahami bahwa penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan
berusaha memaparkan mengenai Majelis Ta’awun Fida’
Kubro Sebagai pembentuk solidaritas dan keterlibatan sosial
masyarakat muslim di desa Panca Tunggal Jaya kecamatan
Penawar Aji, kabupaten Tulang Bawang secara sistematis
faktual dan akurat.

20 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta:

Bumi Aksara, 1999).26

2! Hasan, Metedologi Penelitian Dan Aplikasinya.(Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2017).40

2015).65

22 Cholid Narbuko, Metode Penelitian.(Jakarta: PT Bumi Aksara,
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2. Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian
a. Informan
Informan penelitian dalam penelitian kualitatif adalah
narasumber yang dapat memberikan informasi tentang
hal-hal yang akan dibutuhkan dalam penelitian serta
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Informan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik penentuan informan atau narasumber dengan
ketentuan-ketentuan atau kriteria-kriteria tertentu. “*Yaitu
:Aktif terlibat dalam Majelis Ta'awun Fida’ Kubro di
desa Panca Tunggal Jaya
1) Memiliki  pengetahuan tentang sejarah  dan
perkembangan Majelis Ta’awun Fida Kubro di desa
Panca Tunggal Jaya
2) Memiliki pengalaman dalam kegiatan  sosial
keagamaan yang terkait dengan Majelis Ta’awun
Fida’ Kubro
3) Masyarakat desa Panca Tunggal Jaya dengan usia dan
generasi yang beragam mulai dari dewasa hingga
lansia.
Dalam penelitian ini informan penelitian dibagi
menjadi 3, yaitu informan utama, informan kunci, dan
informan pendukung. Adapun informan sebagai berikut :
1. Informan kunci adalah orang yang memiliki informasi
secara menyeluruh tentang permasalahan yang
diangkat oleh peneliti.* Informan kunci pada

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008).56

“ U. E. Heryana, A., & Unggul, “Informan Dan Pemilihan Informan
Dalam Penelitian Kualitatif,” Sistem Informasi Akuntansi: Esensi Dan
Aplikasi, (2018): 14, eprints.polsri.ac.id.3
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penelitian ini adalah Ibu Mujiati selaku ketua Majelis
Ta’awun Fida’ Kubro.

2. Informan utama adalah orang yang mengetahui secara
teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan
dipelajari.® Informan utama dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang terlibat dalam Majelis
Ta’awun Fida’ Kubro, yaitu Bapak Karyadi, Bapak
Annas, Bapak Muslim, dan lbu Puijiati.

3. Informan pendukung adalah orang yang dapat
memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap
analisis dan pembahasan dalam penelitian.® Dalam
penelitian ini informan pendukungnya adalah ibu
Mur, ibu Yati, dan ibu Indah dan ibu Sriyatun selaku
masyarakat desa dan anggota Majelis Ta 'awun Fida’
Kubro di desa Panca Tunggal Jaya.

b. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian merupakan suatu lokasi yang
dipilih atau sebagai tempat yang ingin diteliti-untuk
memperoleh” data yang diperlukan dalam penulisan
skripsi. Adapun “dalam penulisan skripsi ini, lokasi
penelitian dilakukan di desa -Panca Tunggal Jaya,
kecamatan Penawar Aji, kabupaten Tulang Bawang
dengan tujuan agar peneliti lebih-mudah mendapatkan
informasi “karena ~ penulis dan informan berada
dilingkungan yang sama.

3. Pendekatan Penelitian
Dalam  penelitian ini  peneliti  menggunakan
pendekatan sosiologis, Pendekatan sosiologis adalah
pendekatan atau perspektif yang digunakan dalam bidang
sosiologi untuk memahami masyarakat, interaksi sosial, dan
fenomena sosial. Pendekatan ini  mencoba untuk
menjelaskan bagaimana faktor-faktor sosial, seperti norma,

% |bid,3
2 |pid,4
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nilai, struktur sosial, dan institusi, mempengaruhi perilaku
dan pola interaksi individu dan kelompok dalam masyarakat.
Pendekatan sosiologis mencakup berbagai teori dan konsep
yang digunakan untuk menganalisis fenomena sosial.”’
Pendekatan ini digunakan karna memungkinkan peneliti
untuk mencari tahu dan memahami bagaimana praktek
Ta'awun Fida" Kubro berkontribusi dalam membentuk
solidaritas dan keterlibatan sosial masyarakat Muslim di
desa tersebut.”® Dengan menggunakan pendekatan
sosiologis, penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih dalam tentang peran Majelis Ta'awun Fida'
Kubro dalam membentuk solidaritas dan keterlibatan sosial
masyarakat Muslim di desa Panca Tunggal Jaya. Pendekatan
ini juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis konteks
sosial dan struktur sosial yang mempengaruhi dinamika
praktek tersebut. Hasil penelitian dapat memberikan
wawasan yang berguna bagi masyarakat, pemerintah, atau
organisasi yang ingin memahami dan memperkuat
solidaritas serta kéterlibatan sosial dalam konteks tersebut.*®

4. Sumber Data
Teknik pengumpulan data berdasarkan pada literatur
yang berkaitan.dengan masalah dalam-penelitan, dan
dikumpulkan dengan:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang mendasar, hal ini
diperoleh secara langsung dari para informan melalui
hasil penelitian lapangan dengan cara wawancara atau
pertemuan dengan beberapa kelompok yang dianggap
dapat merealisasikan permasalahan yang sedang

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali
Pers, 2001).21-22

%8 Haris A, Sosiologi Pemahaman Konsep Dasar (Jakarta: Prenada
Media, 2015).30-32

29 Kristen Wenzel and Earl Babbie, The Practice of Social Research,
Teaching Sociology, vol. 22, 1994.67
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diteliti.*® Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara langsung dengan narasumber yang
merupakan anggota Majelis Ta ‘awun Fida’ Kubro.
b. Data Sekunder

Data skunder yaitu data yang diperoleh untuk
mendukung data-data primer. Data skunder diantaranya
meliputi, kepustakaan (library researach), literatur,
artikel penelitian, buku-buku, serta bahan atau
dokumen-dokumen lainnya yang dapat mendukung
penelitian ini. Data sekunder merujuk kepada jenis data
yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan
tertentu. Data ini tidak dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti atau pihak  yang  sedang
menggunakannya.®* Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh melalui Data sekunder dalam penelitian ini
berupa data kepustakaan, seperti buku-buku, jurnal
maupun artikel yang relevan dengan penelitian ini, yaitu
tentang Majelis Ta’awun Fida’ Kubro sebagali
pembentuk selidaritas dan keterlibatan sosial dalam
masyarakat.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah “suatu usaha dasar untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis
dengan  prosedur yang  berstandar.  Observasi
dimaksudkan sebagai pengamatan serta pencatatan
fenomena yang diteliti.**  Teknik observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi
non partisipan dan teknik observasi terbuka. Yang

%0 Susiadi, Metodelogi Peneitian (Bandar Lampung: LP2M Institut
Agama Islam Negerin Raden Intan, n.d.).

31 Otto Soemarwoto, “Data Sekunder Dalam Penelitian
Lingkungan,” Jurnal Penelitian Ekologi Kehutanan, 1994.13-28

%2 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek (Yogyakarta: Reineka Cipta, 1992).191
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dimaksud dengan teknik observasi non partisipan, yakni
pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu
mengadakan ~ pengamatan.*®  Teknik  observasi
nonpartisipan digunakan karena dalam proses penelitian
ini peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, akan tetapi
hanya berperan mengamati kegiatan. Kalaupun ikut
dalam kegiatan itu hanya dalam lingkup yang terbatas
sesuai kebutuhan peneliti untuk memperoleh data yang
benar-benar valid. Pemilihan teknik jenis ini dilakukan
agar peneliti dapat lebih fokus dalam melakukan
pengamatan terhadap objek yang sedang diamati
sehingga data observasi yang dihasilkan benar-benar
valid dan sesuai dengan kondisi yang sedang diamati.
Observasi dilakukan mulai dari bulan Agustus tahun
2023 dan akan berakhir pada bulan November tahun
2023 dan dilaksanakan secara langsung pada kegiatan
Majelis Ta 'awun Fida Kubro.

. Wawancara

Wawancaray, adalah  bentuk komunikasi ‘langsung
antara ~ ‘peneliti * dengan™ responden.  Komunikasi
berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam"hubungan
tatap- muka, sehingga gerak -dan mimik responden
merupakan-pola media yang melengkapi kata-kata secara
verbal.** "'Wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara yang digunakan adalah bebas
terstruktur, wawancara bebas terstruktur  sendiri
merupakan wawancara yang bebas namun terstruktur, di
mana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap namun
peneliti tetap bisa mengajukan pertanyaan secara bebas

¥ Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja

Roska Karya, 2014).176

2011).29

% Zainudin Ali, Metode Penelitian (Jakarta: Grafik Grafika,
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kepada narasumber. Wawancara mendalam dengan
anggota Majelis Ta’awun Fida Kubro di desa Panca
Tunggal Jaya akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan pandangan
mereka tentang praktek Ta'awun Fida' Kubro. Peneliti
dapat mengajukan pertanyaan terkait motivasi mereka
untuk terlibat dalam Majelis Ta'awun Fida' Kubro,
pengalaman mereka dalam berpartisipasi, dan dampaknya
terhadap solidaritas dan keterlibatan sosial. Wawancara
ini dilakukan secara tatap muka dan via telefon.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara paling umum untuk mencari
informasi yang berhubungan dengan hal-hal seperti
catatan, catatan dan buku, makalah, majalah, dll. Metode
dokumentasi  merupakan sumber informasi yang
berhubungan dengan penelitian dalam bentuk tulisan atau
foto-foto yang dibutuhkan. 3 Pengumpulan data melalui
dokumentasi akan melibatkan pengumpulan dekumen
atau literatur wyang <relevan terkait dengan® Majelis
Ta'awun “Fida" Kubro™ di"desa Panca Tunggal® Jaya.
Dokumen yang dapat dikumpulkan termasuk buku
panduan atau pedoman Majelis- Ta'awun Fida' Kubro,
laporan kegiatan, foto, dan catatan terkait praktek dan
partisipasi masyarakat muslim dalam kegiatan tersebut.
Dokumentasi ini akan membantu memperoleh informasi
yang lebih lengkap tentang implementasi, sejarah, dan
perkembangan Majelis Ta'awun Fida' Kubro serta
dampaknya terhadap solidaritas dan keterlibatan sosial di
desa Panca Tunggal Jaya, kecamatan Penawar Aji,
kabupaten Tulang Bawang.

6. Analisis Data

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005).35
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Sesudah data terkumpul, kemudian hal selanjutnya
yaitu menganalisis data. Analisis data yang dilakukan
sebagaimana analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri
dari tiga alur, yaitu: reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa
metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan
pengecekan keabsahan data yang membahas secara khusus
tentang Majelis Ta'awun Fida' Kubro sebagai pembentuk
solidaritas dan keterlibatan sosial masyarakat muslim di desa
Panca Tunggal Jaya, kecamatan Penawar Aji, kabupaten
Tulang Bawang.

a. Reduksi Data (Reduction Data)

Redukst data” ‘adalah® memilih hal-hal = yang
menfokuskan terhadap hal-hal yang pokok. Menfokuskan
pada-hal yang penting, dicari tema, pola dan membuang
yang tidak..perlu.’’ Setelah ditemukan data reduksi
peneliti mampu memberikan gambaran yang jelas dan
mudah untuk ketahap selanjutnya.

b. Tahap data display (display data)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan
pengorganisasian data dalam bentuk penyajian informasi
yang berupa teks yang bersifat naratif, selanjutnya teks
naratif tersebut diringkas ke dalam bentuk beberapa
bagan yang menggambarkan interpretasi  atau
pemahaman yang kongkrit dari hasil penelitian.

% M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015).49

%7 Lexy Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Roska Karya).12
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c. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclution
drawing andverification)

Pencarian makna dari setiap gejala yang diperoleh
dari lapangan dengan tahap pengumpulan data, display
data selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. Dalam
menangani kesimpulan ini peneliti akan bersikap terbuka
dan longgar.®

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan proposal skripsi ini nantinya akan dibahas
sesuai dengan sistematika pembahasan yang akan dibuat dalam
penelitian itu sendiri, adapun sistematika yang dibuat adalah
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar penelitian. Beberapa bagian
yang terdapat di bab 1 ini diantaranya adalah latar belakang
masalah penelitian, xumusan masalah penelitian, fokus dan sub-
fokus, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab™ini akan membahas landasan teori yang relevan
dengan penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori solidaritas sosial dari Emile Durkheim yang akan
digunakan untuk menganalisis Majelis Ta’awun Fida’ Kubro
sebagai pembentuk solidaritas dan keterlibatan sosial masyarakat
muslim di desa Panca Tunggal Jaya, kecamatan Penawar Aji
kabupaten Tulang Bawang.

BAB 111 : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang data penelitian mengenai
bagaimana peran Majelis Ta ‘awun Fida Kubro dalam membentuk

% Agus Salim, Teori Dan Paradigma: Penelitian Sosial
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006).23
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solidaritas dan keterlibatan sosial masyarakat desa Panca Tunggal
Jaya dan bagaimana bentuk-bentuk solidaritas dan keterlibatan
sosial yang ada pada Majelis Ta’'awun Fida’ Kubro.

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini akan menjawab rumusan masalah mengenai
bagaimana peran Majelis Ta'awun Fida' Kubro dalam membentuk
solidaritas dan keterlibatan sosial masyarakat muslim di desa
Panca Tunggal Jaya, dan bagaimana bentuk-bentuk solidaritas
sosial yang ada pada jama’ah Ta’awun Fida’ Kubro yang akan
dianalisis menggunakan teori solidaritas sosial.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang temuan hasil studi berupa
kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan rekomendasi dari
hasil kesimpulan tersebut.
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BAB Il
MAJELIS TA'AWUN FIDA' KUBRO, SOLIDARITAS DAN
KETERLIBATAN SOSIAL

A. Majelis Ta’awun Fida’Kubro

1. Pengertian Majelis

Dalam kamus Al-Munjid yang dikutip Luis Ma’luf bahwa
kata Majelis berasal dari bahasa Arab Majlisun artinya tempat
duduk. Turunan dari kata jalasa, yajlisu, Majlisun. Jadi kata
majlisun merupakan isim makan (kata keterangan tempat) dari
kata jalasa yang berarti tempat duduk yang di dalamnya
berkumpul orang-orang. Dalam ensiklopedia islam dikatakan
bahwa majelis yaitu tempat yang di dalamnya berkumpul
sekelompok manusia untuk melakukan kegiatan atau. aktifitas.
Tempat dapat berupa masjid, rumah atau juga tempat khusus yang
dibangun untuk suatu kegiatan, sehingga dikenal sebagai majelis
syuro atau majelis taklim dan sebagainya.*

Dalam kamus besar ~bahasa' Indonesia , Majelis adalah
pertemuan dan perkumpulan orang banyak atau bangunan tempat
orang berkumpul.? Jadi dapat disimpulkan bahwa kata majelis
adalah sebuah tempat yang dijadikansperkumpulan orang banyak
untuk melakukan suatu kegiatan atau aktifitas.

2. Pengertian Fida

Secara bahasa fida’ artinya adalah tebusan. Adapun secara
syara’ adalah membaca lafadz tertentu dengan bilangan tertentu
yang tujuannya untuk menebus dosa atau membebaskan diri dari
api neraka. Menurut Muhammad Sholihin bahwa dosa yang bisa
ditebus dengan fida’ adalah dosa yang berkaitan dengan Allah
semata, sedangkan haqqul adami tidak bisa ditebus dengan fida.

! Ichtiar and Baru VVan Hoeve, Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam
(Ed) Majelis (Ensiklopedia Islam, 1994).
2 Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indinesia, n.d.
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Zikir fida’ merupakan dzikir penebusan, yaitu menebus
kemerdekaan diri sendiri atau orang lain dari siksaan Allah Swit.
dengan membaca: “Laa Ilaha Illallah.” sebanyak 71.000 (tujuh
puluh satu ribu). Dengan demikian, zikir fida’ adalah upaya untuk
memohonkan ampunan kepada Allah SWT atas dosa-dosa orang
yang sudah meninggal. Adapun zikir fida’ ini yang selanjutnya
disebut zikir ataqah, oleh para ulama’ dibagi dua macam yakni,
atagah sughra yaitu membaca laa ilaaha illah sebanyak 70 ribu
kali atau 71 ribu kali dan atagah kubra yaitu membaca surat al-
Ikhlas sebanyak 100 ribu kali.

3. Hukum Membaca Dzikir Fida’

Kegiatan Dzikir Fida’ Kubro ini memunculkan pro dan
kontra, pasti ada saja orang yang menghalang-halangi kegiatan ini,
Sebagian orang mengklaim adanya ajaran baru, padahal Dzikir
Fida’ Kubro ini sudah ada sejak zaman dahulu dan di perjelas
riwayatnya Nabi Muhammad SAW “Fida’an minann Nar” yang
artinya “tebusan dari neraka”. .Bahkan ada juga beberapa orang
yang beranggapan bahwa neraka bisa ditebus, dan jika bisa
ditebus, tidak malaksanakan shalat pun harusnya kan.tidak apa-
apa, padahal anggapan seperti itu keliru, bukan begitu maksudnya.
Penjelasan diatas.diperkuat oleh Hadistyaitu :

ALY O Gy iy e 500 (i s (3 OB 0B e B () He G
o ad 4B 1389 059 56 ) ha 4y (o S5 T Cimiiay 25T 2.

Diriwayatkan dari Aisyah ra. la berkata; Rasulullah bersabda:
barang siapa yang membaca laa ilaaha illah sebanyak tujuh
puluh satu ribu maka berarti ia menebus (siksaan) dengan bacaan
tersebut dari Allah ‘Azza Wajalla dan begitu juga hal ini bisa
dilakukan untuk orang lain. (Khazinah al-Asrar).

Dalil di atas meneguhkan bahwa latar belakang pembacaan
Dzikir Fida’ Kubro tidak terlepas dari tiga faktor, antara lain:
Pertama, Ibadah dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Kedua, mendoakan diri sendiri dan orang yang sudah meninggal
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dengan keyakinan bahwa membaca Qs. allkhlas dapat
membebaskan diri dari api neraka sebagaimana dengan riwayat
Rasulullah SAW “fida’an minan Nar”, dan yang ketiga, sebagai
amalan orang Nahdhatul Ulama karena berpedoman dengan
AlQur*an, Hadist, [jma, dan Qiyas.

Adapun terkait dengan hukum membaca zikir fida ini adalah
diperbolehkan, selagi tidak memberatkan keluarga mayit yang
ditinggalkan. Karena di beberapa tempat misalnya, tradisi ini
kadang kala dilakukan dengan memakan biaya yang cukup
memberatkan. Maka, zikir fida ini tidak wajib yang harus
dilakukan. Meskipun tradisi ini bersandar kepada hadis-hadis
dengan kualitas yang lemah, namun hal itu tidak menjadi masalah
ketika dilakukan dalam konteks fadhailul ‘amal. Sisi lain juga
Allah Swt menganjurkan kita untuk memperbanyak mengingat
dan berzikir kepadaNya. Sebagaimana firmanNya dalam Al-
Quran:

R 1583 a0 983 1 gial Gl gl

Hai orang-orang yang beriman, zikirlah (ingatlah) kepada Allah,
dengan-sebanyak-banyaknya (Al-Ahzab: 41).

Meski banyak pro-kontra terhadap tradisi zikir fida ini, namun
tidak ada ruginya membaca ayat-ayat Allah dan berzikir
kepadaNya.

B. Pengertian Solidaritas Sosial

Solidaritas adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh sebuah
masyarakat ataupun kelompok sosial karena pada dasarnya setiap
masyarakat membutuhkan solidaritas. Kelompok-kelompok sosial
sebagai tempat berlangsungnya kehidupan bersama, masyarakat
akan tetap ada dan bertahan ketika dalam kelompok sosial tersebut
terdapat rasa solidaritas diantara anggotaanggotanya. Istilah
solidaritas dalam kamus ilmiah popular diartikan sebagai
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“kesetiakawanan dan rasa sepenanggungan”. Menurut kamus
besar Bahasa Indonesia solidaritas ialah sifat (perasaan) solider
atau rasa (senasip) perasaan setia kawan pada suatu kelompok
wajib memilikinya.> Menurut Paulh D Johnson mengemukakan
bahwa solidaritas merujuk pada suatu hubungan antar individu
dan kelompok atau kelompok yang berdasar pada moral dan
kepercayaan yang dianut bersama, serta pengalaman emosional
bersama.”

Menurut Durkheim solidaritas adalah perasaan saling percaya
antara para anggota dalam suatu kelompok atau komunitas. Kalau
orang saling percaya maka mereka akan menjadi satua atau
menjadi persahabatan, menjadi saling hormatmenghormati,
menjadi terdorong untuk bertanggung jawabdan memperhatikan
kepentingan bersama. Solidaritas yang dimaksud disini adalah
keadaan hubungan antar individu dengan individu, maupun
individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok lain
yang menunjuk pada kekompakan untuk saling tolong menolong
meringankan beban sesama masyarakat. Menurut Durkheim
masalah sentral dari, eksistensi. sosial dalam masyarakat,
masyarakat memiliki* “tipe “yang " berbeda untuk mencapai
solidaritas sosial, pada masyarakat tradisional masyarakatnya
hidup dengan cara yang sama, maka solidaritas dapat dicapai
secara -otomatis. Bentuk solidaritas mekantk~ merupakan hasil
pembagian kerja yang sederhana”dan cara hidup yang kurang
bervariasi karena para anggotanya memandang dunia kurang lebih
sama. Mereka memiliki aturan-aturan kolektif yang mengatur
perilaku yang harus dipenuhi.”

Berdasarkan  beberapa  pengertian  diatas  peneliti
menyimpulkan bahwa solidaritas ialah bentuk atau suatu sikap
yang dimiliki setiap individu ataupun kelompok yang mempunyai

® Muklis M. Hanafi, Eksiklopedi Pengetahuan Al-Qur’an Dan
Hadits (Jakarta: Kamil Pustaka, 2013).269

# Jhonson Paul D, Teori Sosiologi ; Klasik Dan Modern Jilid I Dan
Jilid 1l (Terj Robert, 1994).167

® Pip Jones, Teori-Teori Sosial; Dari Teori Fungsionalisme Hingga
Post Modernisme (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2010).46
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tujuan bersama serta memiliki rasa kesetiakawanan yang kuat
terhadap suatu individu maupun kelompok yang didasari pada
moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh
pengalaman bersama. Adanya yang yang membentuk rasa
solidaritas sosial diantara masyarakat bervariasi. Dalam
masyarakat sederhana misalnyasolidaritas sosial mungkin
terutama terbentuk berbasis disekitar nilai-nilai kekerabatan dan
berbagi. Sedangkan dalam masyarakat yang lebih kompleks
terdapan berbagai teori mengenai apa yang memberikan
kontribusi rasa solidaritas sosial.®
Pengungkapan rasa solidaritas seseorang terhadap orang lain
maupun kelompok membutuhkan prinsip-prinsip tertentu, adapun
prinsip solidaritas diantaranya:
a. Rasa Persatuan
Rasa persatuan adalah sebuah prinsip yang muncul untuk
diri sendiri atau secara kelompok sehingga akan timbul
perasaan yang memiliki rasa persatuan  untuk
memperjuangkan dalam mewujudkan kepentingan.pribadi
atau kepentingan bersama.
b. Ungkapan Timbal Balik
Ungkapan timbal balik adalah-sebuah _prinsip yang
terdapat pada solidaritas yang dapat diungkap seseorang
dengan cara.berkelompok«atau individu yang memiliki
tujuan untuk'memperkuat ‘hubungan antar manusia. Maka
akan menghasilkan rasa kepedulian untuk membentuk
rasa persatuan dalam kehidupan sehari-hari. Diungkap
sesuai kebutuhan pada solidaritas ini merupakan sebuah
prinsip dimana dalam menumbuhkan rasa sosial di
masyarakat maka diperlukan memperjuangkan sebuah
hubungan yang erat.”’

® Saidang Saidang and Suparman Suparman, “Pola Pembentukan
Solidaritas Sosial Dalam Kelompok Sosial Antara Pelajar,” Edumaspul:
Jurnal Pendidikan 3, no. 2 (2019): 12226,
https://do7i.org/10.33487/edumaspuI.v3i2.140.
Ibid, 3
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1. Bentuk-bentuk solidaritasBerdasarkan kategorinya solidaritas
secara garis besar dibedakan menjadi dua yaitu :
a. Solidaritas mekanik
Rasa solidaritas berdasarkan kesadaran kolektif dimana
setiap individu maupun kelompok memiliki sifat dan pola
normative yang sama serta menganut kepercayaan yang
sama pula. Solidaritas ini biasa muncul dikalangan
masyarakat desa karena solidaritas masyarakat desa akan
membangun kelompok masyarakat yang sederhana.
b. Solidaritas organik
Solidaritas organik merupakan bentuk solidaritas yang
mengikat masyarakat dengan kompleks, yaitu masyarakat
yang mengetahui pembagian Kkerja yang rinci dan
dipersatukan oleh saling bergantung antar bagian. Biasanya
solidaritas bentuk ini melaksanakan peran yang tidak sama
dan saling bergantung satu sama lain, solidaritas organic
banyak ditemukan pada masyarakat yang tinggal di-daerah
perkotaan.?

Berdasarkan hasilnya solidaritas -sosial juga« dibedakan

menjadi-dua, yaitu :

1) ~Solidaritas Positif
Dalam solidaritas positif biasanya menghasilkan sesuatu
seperti integrasi sosial. Solidaritas positif dapat
dibedakan berdasarkan ciri-ciri yaitu, pertama mengikat
individu pada masyarakat secara langsung, individu
tergantung dari masyarakat, karena individu tergantung
dari bagian-bagian yang membentuk masyarakat tersebut.
Solidaritas positif yang kedua adalah suatu sistem
fungsifungsi yang berbeda dan khusus, yang menyatukan
hubungan-hubungan yang tetap, walaupun sebenarnya
kedua masyarakat tersebut hanyalah satu saja. Keduanya

® George Rizer, Teori Sosiologi; Dari Teori Klasik Sampai
Perkembangan Teori Sosial Post Modern (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2011).145
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hanya merupakan dua wajah dari satu kenyataan yang
sama, hamun perlu dibedakan.
2) Solidaritas Negatif

Sedangkan solidaritas negative tidak menghasilkan

integrasi apapun, dan dengan demikian tidak memiliki

kekhususan.® Adapun berdasarkan wujudnya dalam

masyarakat bentuk-bentuk solidaritas sangatlah beragam

diantaranya :

a. Gotong Royong
Bentuk solidaritas sosial yang sering kita temui di
dalam masyarakat adalah gotong royong. Hasan
Shadily berpendapat bahwa gotong royong adalah rasa
dan pertalian kesosialisasian yang teguh dan
terpelinara.’® Gotong royong memang banyak
dilakukan baik diperdesaan maupun diperkotaan,
namun kita mengetahui bahwa yang sering melakukan
gotong royong adalah diperdesaan dibandingkan
dengan diperkotaan.

b. Kerjasama
Salah “satu bentuk solidaritas yang sering muncul di
masyarakat adalah bentuk kerjasama..~Kerjasama
adalah suatu bentuk proses sosial yang didalamnya
terdapat.. aktivitas tertentu yang- ditujukan untuk
mencapal tujuan bersama dengan saling membantu
dan saling memahami terhadap aktivitas masing-
masing.* Proses suatu golongan dalam hidup dan
geraknya sebagai suatu badan dengan golongan
kelompok lain yang digabungkan, maksud kerjasama
disini adalah penggabungan antara individu dengan
individu lain, atau kelompok dengan kelompok lain

° Saidang and Suparman, “Pola Pembentukan Solidaritas Sosial
Dalam Kelompok Sosial Antara Pelajar.”2-3

10 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta:
Radar Jaya Offest, 1993).203

1 Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015).156
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sehingga bias mewujudkan suatu hasil yang dapat
dinikmati bersama. Kerjasama timbul karena adanya
orientasi orang-perseorangan terhadap kelompok yaitu
(in-group-nya) dan kelompok lainnya yang
merupakan (out-group-nya). Kerjasama mungkin akan
bertambah kuat apabila ada bahaya dari luar yang
mengancam atau ada tindakan-tindakan yang
menyinggung secara tradisional atau institusional
yang telah tertanan didalam kelompok.*? Ada lima
bentuk kerjasama yaitu :

1) Kerukunan yang mencakup gotong royong dan
tolong-menolong.

2) Bargaining yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai
pertukaran barang dan jasa antar dua organisasi
atau lebih.

3) Kooptasi yaitu suatu proses penerimaan unsur-
unsur baru dalam kepemimpinan dalam suatu
organisasi.

4) Koalisi yaitu kombinasi antara dua organisasi atau
lebih'yang mempunyai tujuan yang sama.

5).. Joint Vanture yaitu kerjasama dalam.pengusahaan
proyek tertentu.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya solidaritas
sosial

a. Faktor Lingkungan

Emile Salim berpendapat bahwa didalam lingkungan

masyarakat akan muncul respon dari orang lain,

berlingkungan merupakan sumber kehidupan bagi setiap

orang. Setiap orang memiliki pendapat masing-masing untuk

menambah cara berfikir yang lebih baik, didalam merespon

12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali
Pers, 1986).55

'3 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, Dasar Analisis, Teori,
Dan Pendekatan Menuju Analisis Masalah-Masalah Sosial, Perubahan
Sosial, Dan Kajiankajian Strategis (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016).300
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akan muncul permasalahan baik dalam hal permasalahan
alam sekitar, ekosistem maupun biologis. ** Di dalam
lingkungan masyarakat setiap orang atau individu bebas
untuk merespon dari apa yang dilihat, dari respon tersebut
maka akan muncul sebuah pemikiranpemikiran baru
mengenai apa yang ditanggapi dari adanya lingkungan
masyarakat itu sendiri. Dengan adanya hal-hal seperti ini
maka akan ada permasalahan-permsalahan baru yang akan
muncul baik dari lingkungan maupun dari alam dan biologis
dari masing-masing individu.
b. Faktor Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama yang dibutuhkan
dalam bersosialisai. Pertama dan utama keluarga merupakan
panutan utama dalam diri seseorang untuk menentukan sikap
yang akan dibawanya kedalam lingkungan sekitar. Kedua,
peran kedua orang tua sangat penting dalam mendidik anak-
anaknya, karena orang tua dan keluarga adalah guru pertama
bagi seorang anak, mereka akan mengerti pentingnya-sikap
saling menghormati yang ' lebih tua maupun teman
sebayanya, berinteraksi “dengan siapapun dan dimanapun
mereka.. berada. Ketiga, didalam anak _bersosialisasi
diperlukan kesadaran orang tua untuk ikut serta dalam
mengajarkan bagaimana cara bersosialisasi dengan baik.™
Peran orang tua sangat penting di dalam keluarga, terlebih
orang tua sebagai guru dalam mendidik anak-anaknya. Guru
utama di dalam keluarga yaitu kedua orang tua yang telah
mengajarkan dan menerapkan sikap-sikap baik untuk
dijadikan contoh dan panutan terhadap anak-anaknya kelak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa keluarga berperan penting
untuk membentuk prilaku anak, berinteraksi dengan
masyarakat dan teman sebaya bahkan orang yang lebih tua,
attitude, serta bersosialisasi di luar lingkungan sekitar.

14 Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan.(Jakarta:
Bumi Aksara,2015).194

!5 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar
Dan Terapan (Jakarta: Prenada Media, 2014).92
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C. Keterlibatan Sosial
1. Pengertian Keterlibatan Sosial
Keterlibatan sosial merujuk pada partisipasi atau keterlibatan
individu dalam kegiatan-kegiatan sosial, baik dalam lingkup
keluarga, komunitas, atau masyarakat secara lebih luas.
Keterlibatan sosial mencakup berbagai bentuk interaksi dan
kontribusi individu terhadap lingkungannya, dengan tujuan
membangun  hubungan sosial, mendukung keberlanjutan
komunitas, dan mempromosikan kesejahteraan bersama.
Keterlibatan sosial dapat dibuktikan dengan partisipasi dalam
kegiatan kolektif, yang memperkuat modal sosial dan norma-
norma sosial . Elemen kunci dari keterlibatan sosial mencakup
aktivitas (melakukan sesuatu), interaksi (setidaknya dua orang
perlu terlibat dalam aktivitas ini), pertukaran sosial (aktivitas
tersebut melibatkan memberi atau menerima sesuatu dari orang
lain), dan tidak adanya keterpaksaan (di sana tidak ada kekuatan
dari luar yang memaksa seseorang untuk terlibat dalam aktivitas
tersebut). Secara umum, keterlibatan sosial tidak mencakup
aktivitas yang menghasilkan bayaran, atau kewajiban keluarga.
Metrik umum dari keterlibatan sosial-adalah volume aktivitas
yang dapat ~diukur. Bentuk keterlibatan sosial tradisional,
seperti pergi- ke gereja, dapat diukur darijumlah kunjungan
seseorang ke gereja. DI Internet, metrik keterlibatan sosial
di papan diskusi dapat berupa jumlah postingan yang dibuat.
Berikut beberapa aspek penting dari keterlibatan sosial:
a. Partisipasi dalam Kegiatan Komunitas
Keterlibatan sosial melibatkan partisipasi aktif dalam
kegiatan-kegiatan komunitas, seperti acara sosial,
kegiatan amal, atau proyek-proyek pengembangan
masyarakat.
b. Hubungan Interpersonal
Keterlibatan sosial juga mencakup kualitas hubungan
interpersonal. Ini bisa termasuk dukungan emosional,
bantuan praktis, atau bentuk-bentuk lain dari interaksi
positif dengan orang lain.


https://en.wikipedia.org/wiki/Social_capital
https://en.wikipedia.org/wiki/Social_norms
https://en.wikipedia.org/wiki/Social_norms
https://en.wikipedia.org/wiki/Church_attendance
https://en.wikipedia.org/wiki/Discussion_board
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Kontribusi Positif

Individu yang terlibat secara sosial cenderung
memberikan kontribusi positif kepada masyarakat atau
kelompok mereka. Ini bisa melibatkan pengembangan
proyek-proyek vyang bermanfaat atau memberikan
sumbangan bagi kepentingan bersama.

Pengembangan Jaringan

Keterlibatan sosial dapat membantu individu dalam
membangun dan memperluas jaringan sosial mereka. Ini
tidak hanya berlaku dalam konteks profesional, tetapi juga
dalam konteks sosial dan pribadi.

Pembentukan Identitas Sosial

Keterlibatan sosial dapat membantu membentuk identitas
sosial individu, di mana mereka merasa terhubung dengan
nilai-nilai dan norma-norma sosial dalam komunitas
mereka.

Dukungan Sosial

Keterlibatan_sosial sering kali terkait erat dengan.konsep
dukungan sosial, di mana individu merasa didukung oleh
jaringan sosial mereka dalam menghadapi tantangan atau
kesulitan.

Keterlibatan sosial memiliki dampak-positif tidak hanya pada
individu*"tetapi juga pada masyarakat ‘seeara keseluruhan.
Melibatkan diri dalam kehidupan sosial dapat meningkatkan
kualitas hidup, mengurangi isolasi sosial, dan menciptakan
komunitas yang lebih kuat dan berdaya.

2. Bentuk-bentuk Keterlibatan Sosial

Ada berbagai bentuk Kketerlibatan sosial yang mencakup
berbagai aspek kehidupan dan skala interaksi. Berikut beberapa
bentuk keterlibatan sosial yang umum:

a.

Keterlibatan dalam Kegiatan Komunitas

Mengikuti pertemuan warga atau kegiatan komunitas
setempat. Terlibat dalam proyek-proyek kebersihan atau
keindahan lingkungan. Berpartisipasi dalam kegiatan
sosial, seperti pesta atau festival.
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b. Keterlibatan dalam Organisasi Sosial
Menjadi anggota atau sukarelawan di organisasi nirlaba
yang memiliki tujuan sosial atau kemanusiaan. Terlibat
dalam kegiatan amal atau penggalangan dana untuk
menyumbang kepada penyebab tertentu.

c. Partisipasi dalam Kelompok Keagamaan
Menjadi anggota atau aktif di dalam kelompok
keagamaan. Mengikuti kegiatan keagamaan, seperti
ibadah, kelas studi agama, atau kegiatan sosial
keagamaan.

d. Relasi Keluarga
Keterlibatan  dalam  kehidupan keluarga, seperti
merencanakan acara keluarga, berkumpul untuk makan
malam bersama, atau memberikan dukungan emosional
satu sama lain.

e. Keterlibatan Pendidikan
Mengambil peran aktif dalam kegiatan sekolah anak,
seperti rapat orangtua guru atau kegiatan sukarelawan di
sekolah.mMenjadi mentor . atau tutor bagi siswa yang
membutuhkan bantuan.

D. Teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim

Emile Durkheim berpendapat bahwa*Solidaritas adalah
perasaan saling” percaya antar para anggota dalam suatu
kelompok atau komunitas. Kalau orang saling percaya maka
mereka akan menjadi satu/menjadi persahabatan, menjadi
saling hormat menghormati, menjadi terdorong untuk
bertanggung jawab dan memperhatikan kepentingan
sesamanya.'® Karena sejatinya solidaritas mengarah pada
keakraban atau kekompakan dalam kelompok.

Pemikiran Tokoh Sosiologi Emile Durkheim mengenal
pembagian kerja dalam masyarakat melalui solidaritas sosial.
Yang bertujuan untuk melihat fungsi kompleksitas dan

16 Soedijati, Solidaritas Dan Masalah Sosial Kelompok Waria
(Bandung: UPPM STIE Bandung, 1995).25
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spesialisasi pembagian kerja dalam perubahan-perubahan dan
bentuk-bentuk  pokok  solidaritas, berkaitan  dengan
perkembangan masyarakat, Durkheim melihat bahwa
masyarakat berkembang dari masyarakat sederhana menuju
masyarakat modern. Salah satu komponen utama masyarakat
yang menjadi perhatian Durkheim dalam perkembangan
masyarakat adalah bentuk solidaritasnya. Masyarakat
sederhana memiliki bentuk solidaritas yang berbeda dengan
bentuk solidaritas pada masyarakat modern. Seperti yang
ditulis oleh George Ritzer dalam bukunya sebagai berikut :

Durkheim paling tertarik pada cara yang berubah yang
menghasilkan solidaritas sosial, dengan kata lain, cara yang
berubah yang mempersatukan masyarakat dan bagaimana para
anggotanya melihat dirinya sebagai bagian dari suatu
keseluruhan. ‘Untuk menangkap perbedaan tersebut Emile
Durkheim mengacu pada dua tipe solidaritas yaitu mekanik
dan organik. Suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas
mekanik bersatu _karena semua orang adalah generalis. lkatan
diantara orang-orang itu ialah karena mereka semua terlibat
dalam kegiatan-kegratan yang mirip dan memiliki tanggung
jawab-tanggung jawab yang mirip. Sebaiknya  suatu
masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas organik
dipersatukan oleh perbedaan-perbedaan diantara orangorang,
oleh fakta bahwa semuanya mempunyai tugas-tugas dan
tanggung jawab yang berbeda.*’

Dari ungkapan diatas terdapat perbedaan dalam suatu
kelompok masyarakat, karena cara masyarakat sederhana dan
masyarakat modern melihat  dirinya dalam  suatu
kelompok/komunitas itu berbeda. Masyarakat sederhana
merasa dia bersatu dalam komunitas karena merasa semua
orang adalah sama yang dapat mempersatukan orang-orang
dengan sebuah kelompok adalah karena dia memiliki sebuah

'7 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Terakhir Post Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012).145
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kegiatan yang sama dan juga mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab yang sama.

Sementara masyarakat modern merasa bahwa dia bersatu
dalam suatu komunitas atau kelompok dikarenakan ada
sebuah pembagian kerja dimana setiap orang mempunyai
posisi yang berbeda dalam suatu komunitas tetapi mempunyai
ketergantungan yang tinggi antar sesama anggotanya. Untuk
melihat perbedaan inilah Durkheim membagi solidaritas
menjadi dua tipe yaitu mekanik dan organik.

Dari beberapa pengertian diatas tentang solidaritas
mekanik dan organik agar lebih jelas diuraikan sebagai
berikut :

a. Solidaritas Sosial Mekanik

Solidaritas mekanik adalah rasa solidaritas yang
didasarkan pada suatu kesadaran kolektif yang menunjuk
kepada totalitas kepercayaan-kepercayaan yang rata-rata
ada pada masyarakat yang sama, Yyaitu mempunyai
pekerjaan yang sama pengalaman yang sama sehingga
banyak pula nermanorma yang dianut bersama. Hal ini
sesuai dengan” pernyataan' Emile Durkheim . dalam
bukunya:

Solidaritas Mekanik didasarkan pada satu “kesadaran
kolektif” "wbersama  (collective conscience), yang
menunjuk pada totalitas*kepercayaan-kepercayaan dan
sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada
warga masyarakat yang sama itu. Hal ini merupakan
suatu solidaritas yang tergantung pada individu-individu
yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut
kepercayaan dan pola normative yang sama pula. Karena
itu individualitas tidak tidak berkembang, individualitas
terus menerus dilumpuhkan oleh tekanan yang besar
sekali untuk konformitas.'®

'8 Doyle Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 1994).183
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Solidaritas mekanik juga dicontohkan oleh Emile
Durkheim  terhadap kelompok masyarakat yang
bekumpul atas keinginan bersama dan tujuan yang ingin
dicapai bersama dalam satu kelompok masyarakat.

b. Solidaritas Sosial Organik

Solidaritas Organik adalah sistem ikatan bersama
yang dibangun karena dasar perbedaan, namum mereka
justru bias bertahan dengan perbedaan yang ada
didalamnya karena mereka beranggapan bahwa setiap
orang berhak memiliki pekerjaan dan tanggung jawab
yang berbeda-beda.*

Masyarakat didalam solidaritas organik, pada
masyarakat masing-masing tidak dapat lagi memenuhi
semua kebutuhannya sendiri, melainkan ditandai oleh
saling tergantungan yang amat besar dengan orang dan
kelompok lain. Solidaritas organik adalah suatu system
terpadu yang terdiri atas bagian yang saling tergantung
satu sama _lain, seperti bagian organisme biologis:*
Solidaritas organik ini biasanya terjadi di masyarakat
perkotaan yang dimana hubungan yang dibangun atas
dasar hubungan pekerjaan dan kebutuhan materi.

1 George Ritzer, Teori Sosiologi : Dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Post Modern (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2011).91

%% 1bid, 6.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisa yang dilakukan
peneliti bahwa Majelis Ta ‘awun Fida’ Kubro sebagai pembentuk
solidaritas dan keterlibatan sosial masyarakat muslim di desa
Panca Tunggal Jaya, kec.Penawar Aji, kab.Tulang Bawang. Maka
penelitian dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Majelis Ta’awun Fida’ Kubro yang dibawa oleh
masyarakat migran yang berasal dari Lampung Timur
membawa efek yang baik bagi pembentukan solidaritas
dan keterlibatan sosial yang ada pada masyarakat desa
Panca Tunggal Jaya, mereka mengajak masyarakat sekitar
untuk mengikuti kegitan Majelis Ta '‘awun Fida’ Kubro ini
dengan cara'memberitahukebaikan-kebaikan dan manfaat
yang ada dalam kegiatan Majelis Ta ’awun Fida’ Kubro.
Peran Majelis Ta’awun Fida’ Kubro dalam pembentukan
solidaritas dan keterlibatan sosial masyarakat muslim di
desawPanca Tunggal Jaya melaluiskontribusinya dalam
memelihara identitas keagamaan, memfasilitasi partisipasi
aktif, dan memperkuat ketergantungan fungsional dalam
mendukung Kkesejahteraan bersama, Majelis Ta'awun
Fida' Kubro dapat dilihat sebagai agen yang memperkuat
solidaritas dan keterlibatan sosial dalam masyarakat
muslim. Ini sejalan dengan prinsip-prinsip solidaritas
sosial yang diusulkan oleh Emile Durkheim.

2. Bentuk-bentuk solidaritas sosial yang ada dalam Majelis
Ta’awun Fida’ Kubro antara lain adalah sebagai berikut :
Solidaritas mekanik dalam bentuk menyediakan forum
bagi masyarakat muslim untuk berinteraksi, belajar
agama, dan Dberpartisipasi dalam aktivitas yang
mencerminkan nilai-nilai dan tradisi Islam yang sama,
Solidaritas sering kali terlihat dalam bentuk pertolongan
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atau dukungan antara individu atau kelompok dalam
masyarakat. Ini bisa berupa bantuan material, emosional,
atau moral kepada mereka yang membutuhkan.
Solidaritas ~ organik  dengan cara  memfasilitasi
mengembangkan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Dengan membantu  masyarakat  mengembangkan
keterampilan dan mendukung proyek-proyek
pembangunan, mereka meningkatkan ketergantungan
fungsional dan interdependensi dalam masyarakat,
Majelis Ta’awun Fida’ Kubro ikut serta dalam
pembangunan-pembangunan  Masjid dan  Pondok
Pesantren yang ada di desa Panca Tunggal Jaya,
kontribusi yang diberikan oleh Majelis Ta’awun Fida’
Kubro adalah materi berupa uang, makanan yang
dihidangkan untuk tukang dan kuli bangunan dan juga
keikutsertaan dalam pembangunan.

B. Rekomendasi

Kesimpulan tersebut memberikan peneliti pandangan .untuk
merekomendasikan :

1. Kepada. pengurus Majelis Ta 'awun, Fida’ Kubro untuk
terus “meningkatkan koordinasi antar lembaga dan
masyarakat melalui forum diskusi, pertemuan rutin, atau
kegiatan kolaboratif yang dapat memperkuat praktik
Ta'awun Fida' Kubro serta meningkatkan solidaritas dan
keterlibatan sosial di Desa Panca Tunggal Jaya.

2. Kepada masyarakat desa Panca Tunggal Jaya agar tetap
menjaga solidaritas sosial serta meningkatkan kegiatan
keagamaan yang ada di desa Panca Tunggal Jaya yang
bukan hanya diikuti oleh orang tua saja, namun sebaiknya
diadakan juga kegiatan solidaritas sosial berbasis
keagamaan yang diikuti oleh anak-anak dan remaja agar
rasa solidaritas dan ketaqwaan pada remaja sudah terdidik
sejak dini.
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